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Abstrak. Larva Black Soldier Fly (BSF) berpotensi sebagai agen biodegradasi untuk
limbah-limbah organik seperti limbah pertanian, agroindustri, makanan, pasar dan
peternakan. Substrat bahan organik ini mampu diubah oleh larva BSF menjadi
biomassa yang berkualitas dengan protein yang tinggi dapat digunakan sebagai
alternatif sumber protein untuk peternakan, perikanan bahkan manusia.
Penggunaan substrat pertumbuhan yang berbeda sangat berpengaruh terhadap
hasil produksi larva dan kualitas kasgot yang dihasilkan. Tujuan dari artikel review
ini adalah menganalisis efek dari berbagai substrat terhadap produksi larva,
kandungan nutrient larva, efisiensi biokonversi dan kualitas kasgot. Performa
produksi seperti bobot individu, panjang dan lebar larva, tingkat kelangsungan hidup
dipengaruhi oleh substrat yang digunakan. Kadar abu, protein kasar, dan lemak
kasar bervariasi, yaitu sekitar 2,88-15,2%, 13,4-41,1%, 0,73-40,55% bergantung
dari substrat dan umur panen. Persentase konsumsi subtract oleh larva BSF antara
11,52 — 61,3 sedangkan indeks reduksi limbajh antara 0,011-4,1 dan efisiensi pakan
antara 0,42-29,65%. Kandungan nutrient kasgot (NPK) juga di pengaruhi oleh
substrat terutama kandungan N dan juga C-Organik.

Kata kunci: agen biokonversi, media pertumbuhan, limbah organik, kompos, pakan
alternatif.

Abstract. BSF larvae have the potential as biodegradation agents for organic
wastes such as agricultural, agro-industrial, food, market, and livestock waste. BSF
larvae can convert this organic matter substrate into quality biomass with high
protein and can be used as an alternative source of protein for animal husbandry,
fisheries, and even humans. Different growth substrates significantly affect the yield
of larval production and the frass' quality. This review article aims to analyze the
effects of various substrates on larval production, larval nutrient content,
bioconversion efficiency, and quality of frass. The substrate used affects production
performance, such as individual weight, larval length and width, and survival rate.
The ash, crude protein and crude fat content vary, around 2.88-15.2%, 13.4-41.1%,
and 0,73-40.55% depending on the substrate and harvest age. The percentage of
substrate consumption by BSF larvae is between 11.52 — 61.3, while the waste
reduction index is about 0,011-4,1, and feed efficiency is about 0.42-29.65%. The
substrate also influences the frass characteristic (NPK), especially the content of N
and C-Organic.

Keywords: bioconversion agent, growth media, organic waste, organic compost,
alternative feed.
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PENDAHULUAN

Black Soldier Fly (BSF) merupakan serangga yang tergolong ordo Diptera dan famili Stratiomyidae,
ditemukan di daerah beriklim subtropis dan tropis (Surendra et al. 2016). Siklus hidup larva BSF
bersifat holometabolous, dimulai dari telur lalu menetas menjadi larva kemudian menjadi prepupa,
pupa dan lalat dewasa. Larva BSF memiliki kandungan nutrien protein kasar 41,99 — 51,49%
(Purnamasari et al., 2020). Tingginya kandungan nutrien dari larva BSF menjadikan larva tersebut
digemari dan banyak dimanfaatkan sebagai pakan ternak bahkan sebagai sumber protein untuk
manusia (edible insect).

Sektor peternakan dan pertanian banyak memanfaatkan Larva BSF sebagai agen biokonversi
limbah organik, seperti limbah makanan, limbha pasar dan limbah kotoran ternak yang guna
menghasilkan bahan pakan tinggi nutrisi (larva BSF). Proses budidayanya mudah, murah, dan
cepat, serta dapat menghasilkan biomassa larva yang bernutrisi (Liu et al., 2017; Stadtlander et
al., 2017) dan sisa subtratnya dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik berkualitas (Liu et al.,
2017; Song et al., 2021). Adapun pemanfaatan sebagai pakan dan dapat menunjang keberhasilan
produksi berbagai sektor perikanan dan peternakan seperti ikan air tawar (Bruni et al., 2018),
ungags (Cullere et al., 2018), dan babi (Chia et al., 2021)

Proses biokonversi larva BSF dapat mendegradasi limbah dengan cepat, menghasilkan pupuk
kompos (kasgot) yang tidak berbau dan dalam proses dekomposisinya menghasilkan gas rumah
kaca yang rendah (Purnamasari and Khasanah, 2022). Pengolahan limbah dengan larva BSF
menjadi alternatif karena tidak berdampak negatif terhadap lingkungan (Sari et al., 2022). Larva
BSF memiliki kemampuan dalam mengurai limbah selama 24 jam yaitu 2 hingga 5 kali dari bobot
badannya. Larva BSF dipilih dalam pengelolaan limbah organik karena dapat dengan mudah
mendekomposisi limbah organik sehingga menghasilkan kasgot yang bermanfaat untuk tanaman
(Henry et al., 2015; De Smet et al., 2018; Gold et al., 2018). (Cickova, Kozanek, and Taxac, 2015)
penanganan limbah biologis larva BSF merupakan penemuan pengelolaan limbah baru, termasuk
limbah biodegradable (Kumar et al., 2018). Kasgot yag dihasilkan, dapat menjadi alternatif
pengganti pupuk kimia yang saat ini penggunaannya mengalami peningkatan, bahkan terjadi
kelangkaan dan kenaikan harga pupuk kimia (Wijaksono et al., 2016). Kasgot mengandung unsur
hara seperti phosfor (P), nitrogen (N), kalium (K) dan unsur hara lainnya yang cukup tinggi dan
dapat menjadi sumber nutrien bagi tanaman.

Keunggulan lainnya, larva BSF bukanlah vektor penyakit pada manusia dan hewan (Diener,
Zurbriigg, and Tockner 2015) sehingga aman untuk budidaya secara luas. Kemampuan yang
menjajikan tersebut perlu terus dikembangkan guna peningkatan produksi dan produktivitas larva
BSF dan pengembangan aplikasi produk turunan larva pada berbagai jenis ternak dan tanaman.
Oleh karena itu, artikel ini membahas produktivitas larva BSF dan karakteristik kasgot yang
dihasilkan dari berbagai macam substrat yang berbeda.

MATERI DAN METODE

Penulisan artikel ini berdasarkan literatur review dari berbagai sumber ilmiah baik jurnal, artikel
maupun buku yang membahas mengenai produktivitas larva BSF dan karakteristik kasgot dari
substrat yang berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Performa Produksi dan Kualitas Nutrisi BSF

Performa produksi dan kualitas nutrien dari larva BSF sangat di pengaruhi oleh substrat atau media
pertumbuhan yang digunakan. Tabel 1. menunjukkan bahwa performa produksi dari larva BSF
dengan menggunakan substrat yang berbeda memiliki hasil yang bervariasi terhadap bobot
individu, panjang, lebar dan tingkat kelangsungan hidup (Pamintuan, Agustin, & Deocareza 2020).
Hasil bobot individu larva BSF dari berbagai umur dan subtrat pertumbuhan berbeda sekitar 0,033
— 0,146 g. Menurut penelitian (Tschirner & Simon, 2015) juga mengungkapkan bahwa komponen
nutrien dan rasio campuran pada subtrat yang diberikan dapat berpengaruh terhadap karakteristik
produksi larva BSF. Penggunaan substrat yang seimbang pada produksi larva BSF, dapat
menghasilkan performa pertumbuhan yang lebih cepat dan tingkat kelanggsungan hidup tinggi
(Tinder et al., 2017). Substrat yang memiliki komponen nutrien yang rendah dapat menghasilkan
produksi larva BSF yang juga rendah karena komponen gizi yang terkandung terbatas seperti
bobot individu kecil, ukuran larva pendek dan daya hidup rendah (Masir, Fausiah, & Sagita, 2020).
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Performa produksi larva BSF dari substrat pertumbuhan yang berbeda baik dari limbah organik
nabati maupun hewani disajikan pada Tabel 1, sedangkan pada Tabel 2 disajikan kandungan
nutrient dari larva yang dipelihara pada substrat pertumbuhan berbeda. Penelitian Dafri et al.
(2022) mengungkapkan bahwa substrat yang memiliki kandungan protein dan lemak yang tinggi
dapat mempercepat kenaikan bobot pada larva BSF, sedangakan jika substrat yang diberikan
memilki kandungan serat dan lignin relatif tinggi dapat menghambat pertumbuhan dari larva BSF
karena kandungan serat dan lignin tidak dapat dicerna dengan baik oleh larva BSF (Rohmanna &
Maharani, 2022). Degradasi serat dalam saluran pencernaan larva BSF dibantu oleh mikrobia
saluran pencernaan yang mana menghasilkan vitamin dan mineral yang dapat dimanfaatkan oleh
larva BSF (Kim et al., 2014).

Tabel 1. Performa produksi larva BSF dari substrat berbeda

Performa produksi larva BSF Umur
Bobot . Tingkat larva
Substrat individu P?rzjr?]r;g I(_r?]k::)r kelangsungan BSF Sumber
(9) hidup (%) (hari)
Ampas tahu dan
Limbah dapur 0,10 - - 81,50 18 (Li et al., 2022)
(3:7)
Limbah sayuran .
dan kotoran kuda 0,047 12,69 2,79 - 24 (Julita et al., 2018)
Limbah buah (kulit
pisan dan jeruk) -
dan limbah ikan 0,14 - - 66,0 21 (Isibika et al., 2021)
(3:1)
Limbah kepala (Hakim, Prasetya, &
dan jeroan tuna 0,059 ) ) 41,33 19 Petrus, 2017)
Limbah kulit (Permana et al.,
pisang 0,08 88,32 20 2022).
Limbah kulit ari (Permana et al.,
kedelai 0,146 - - 98,4 20 2029).
Limbah restaurant 0,09 15,85 4,05 - 19 (Masir et al., 2020).
Kotoran bebek 0,061 11,29 3,62 : 29 %%‘;”t“a” etal,
Kotoran kuda 0,045 12,41 3,48 - 24 (Julita et al., 2018)
Kotoran domba 0,033 11,89 2,56 - 24 (Julita et al., 2018)
(Logan, Latty, and
*k Roberts 2021)
Kotoran ayam - 13,21 - 96.11 19 (Rehman et al.,
2019)

Umur pemeliharaan larva BSF juga dapat berpengaruh terhadap bobot dari larva BSF. Pada
larva BSF yang berumur 14 - 16 hari memilki cadangan protein dan lemak yang relatif cukup untuk
digunakan berkembang menuju tahapan pupa dan lalat (Masir et al. 2020), selain itu (Darmawan,
Sarto, & Prasetya, 2017) juga mengungkapkan bahwa setelah hari ke 15, larva BSF mengalami
penurunan bobot dan sebagian larva mulai menjadi prepupa. Hal tersebut karena larva BSF mulai
mengurangi waktu makan di pagi hari dan hanya memanfaatkan cadangan makanan hingga
proses metamorfosis menjadi lalat (FAHMI 2015). Namun pernyataan tersebut tidak sebanding
dengan penelitian (Awaludin et al., 2020) yang mengungkapkan bahwa semakin lama umur panen
larva BSF, maka bobot yang dihasilkan juga semakin tinggi. Hal tersebut karena, larva BSF mampu
untuk tumbuh walaupun berumur diatas 28 hari jika kebutuhan larva BSF akan substrat yang
diberikan baik dan terpenuhi.

Kandungan nutrien larva BSF yang menggunakan substrat dan umur yang berbeda — beda
disajikan pada Tabel 2. Kandungan nutrien bervariasi dipengaruhi oleh kandungan nutrien yang
terdapat pada substrat yang digunakan. Kandungan air dari larva BSF pada Tabel 2. berkisar mulai
dari 4,51 hingga 74,44 %. Semakin tinggi kandungan air pada subrat maka hasil kandungan air
pada larva BSF juga cukup tinggi. (Fahmi, 2015) juga mengungkapkan bahwa larva BSF mampu
menyerap air yang terdapat pada substrat sehingga dapat mempengaruhi kandungan air yang
terdapat pada larva BSF. Begitupun pada kandungan abu dari larva BSF, semakin tinggi
kandungan abu pada substrat yang digunakan, maka kandungan abu pada larva juga semakin
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tinggi. Kandungan abu pada larva ini menunjukan bahan non-organik yang dihasilkan setelah
proses pembakaran bahan non organic (Purnamasari & Khasanah, 2022).

Tabel 2. Kandungan nutrien larva BSF dari substrat pertumbuhan yang berbeda

Kandungan nutrien larva BSF Umur
larva
Substrat o Abu o o SK BETN Sumber
Air (%) (%) PK (%) LK (%) (%) (%) BSE
(hari)
Limbah sayuran ; 152 3195 40,55 ; 12,3 26 g?a%';tg)a” et
Sayuran (raw) 48,5 12,49 13,4 3,78 - - 28
Buah 754 569 139 5.63 - - 28 (Sz'gg?)et al,
limbah jeroan (Pamintuan et
bandeng - 6,53 38,95 10,8 - 44,45 26 al., 2020)
Limbah ikan dan (Azir et al
ampas kelapa 64,86 2,88 34,90 0,73 - <0,05 15 2017) v
(1;1)
Limbah ikan dan (Azir et al
limbah sayuran 74,44 4,35 30,85 1,02 - <0,05 15 K
(1:1) 2017)
Limbah roti afkir 451 391 3653 4464 7,41 - 15 (Nur Balhis et
al., 2022)
(Singh, Srikanth,
Limbah restaurant 57,9 3.12 15.5 14.2 - - 28 and Kumari
2021)
Limbah sayur
(Spranghers et
(wortel, kacang 500 96 399 37,1 - - 21 al,2016)
polon, salsisf
danseledri)
) ) (Pamintuan et
Kotoran bebek 50,9 18,9 0,67 29,52 29 al., 2020)
Kotoran ayam 207 93 411 301 126 - 28 (2%'];3“0 etal,
Julita et al.
Kotoran kuda 22,98 19,6 35,38 14,09 2,19 51,97 24 (2018)
Kotoran domba 5,61 153 40,00 10,97 2,09 31,59 24 E’;(')'ﬁas)et al.

Kandungan protein pada larva BSF berkisar mulai dari 18 hingga 43,1 %. Selain dipengaruhi
dari kandungan protein yang terdapat pada substrat yang digunakan (Nur Balhis et al., 2022)
kandungan serat dan bahan organik yang terkandung pada substrat juga dapat mempengaruhi
kandungan protein pada larva BSF (Shumo et al., 2019). Menurut (Cicilia & Susila, 2018) umur
larva BSF juga mempengaruhi kandungan protein kasar pada larva BSF. Semakin cepat larva BSF
dipanen dan semakin tinggi kandungan protein pada substrat pertumbuhan maka akan
menghasilkan kandungan protein yang juga tinggi pada larva BSF tersebut. Kandungan lemak
larva BSF juga bervariasi tergantung substrat yang digunakan. Berdasarkan hasil review lemak
larva BSF kisaran 0,67 - 14,09%. Namun, kandungan lemak dalam larva juga dipengaruhi metode
dan proses pengeringan larva BSF. Optimalisasi suhu dan waktu pengeringan dapat
mengakibatkan kerusakan lemak dan jumlahnya menurun (Zheng, Powell, Steele, Dietrich, &
Moran, 2017; Huang et al., 2019). Komponen serat kasar substrat juga berpengaruh pada
kandungan serat kasar larva. Pada fase prepupa yang sudah mulai pembentukan kerangka luar
yang keras, kandungan kitin yang terdapat pada kerangka luar larva BSF juga dapat berpengaruh
terhadap hasil kandungan serat kasar pada larva BSF (Nafisah et al., 2019).
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Produksi Kasgot dari Substrat Berbeda

Hasil produksi kasgot dari substrat yang berbeda, mulai dari konsumsi substrat, Indeks reduksi
limbah, dan efisiensi konversi pakan yang dicerna menunjukan hasil yang bervariasi (Tabel 3.).
Presentase konsumsi substrat kisaran 11,52 hingga 61,3 %, hasil tersebut mengindikasi bahwa
semakin tinggi nilai konsumsi substrat pada larva BSF maka larva BSF mampu mengkonsumsi
lebih banyak substrat yang diberikan dan dapat mengurangi substrat semakin besar (Hakim, 2013).
Menurut (Dafri et al., 2022) menjelaskan bahwa presentase konsumsi subrat dipengaruhi oleh,
kandungan air, kandungan nutrien dan tekstur dari substrat yang digunakan. Substrat yang
digunakan harus cukup lembab dengan kandungan air antara 20-70% bergantung substrat yang
digunakan (Liu, Morel, & Minor, 2022), sedangkan menurut (Purnamasari & Khasanah, 2022),
(Khasanah, Purnamasari, & Kusbianto, 2019) kondisi optimum kandungan air pada substrat
pertumbuhan sebesar 55%.

Tabel 3. Kualitas Biokonversi larva BSF dari substrat berbeda
Kualitas Biokonversi larva BSF

Konsumsi Indeks Efisiensi lli\TVir
Substrat . konversi Sumber
substrat reduksi BSF
(%) limbah ~ Pakanyang .
dicerna (%)
Limbah wortel dan (Pathiassana et al.,
lobak 613 4.1 - 2T 2020)
Limbah organik dapur ) (Pathiassana et al.,
(katering) 57.4 3.8 21 2020)
Limbah kulit pisang 1587 0,011 29,65 20 (Z%‘Zrz")‘a”a etal,
Limbah kulit ari kedelai 27,15 0,030 25,65 20 (Z%‘Zrz")‘a”a etal,
Limbah kepala dan 52,33 275 3,03 19 Hakim etal. (2017)
jeroan tuna
Limbah buah (pepaya) 11,52 8,86 0,42 21 (Dafri et al., 2022)
Limbah sayuran ) (Kartika Dewi et al.,
(kangkung) a4 3,63 18 2023)
) (Pamintuan et al.,
Kotoran bebek 3,14 0,269 22 2020)

Perbedaan kandungan nutrien pada substrat yang digunakan juga berpengaruh terhadap

presentase konsumsi substrat yang dihasilkan (Permana et al., 2022). Presentase reduksi substrat
atau indeks reduksi limbah menurut (Dafri et al., 2022) berkolerasi dengan nilai konsumsi substrat.
Indeks reduksi limbah mengindikasi tingkat efisien dan waktu efisien yang dibutuhkan pada larva
BSF untuk mereduksi substrat (Supriyatna et al., 2017) .Semakin tinggi nilai indeks reduksi limbah
maka semakin baik efisiensi reduksi substrat yang dihasilkan (Dafri et al., 2022)
Efisiensi konversi pakan yang dicerna berkisar 0,269 - 29,65 % (Tabel 3), hal mengindikasi efisiensi
larva BSF dalam mengonversi substrat ke dalam biomassa larva BSF (Permana et al., 2022),
(Nugroho, Permana, & Despal, 2015). Menurut Hakim et al. (2017), nilai dari efisiensi konversi
pakan yang dicerna dipengaruhi dari kualitas nutrien yang terkandung pada substrat yang
diberikan. Kualitas substrat yang rendah dapat menghasilakn nila efisiensi konversi pakan yang
dicerna juga rendah.

Kualitas Kasgot dari Substrat Berbeda

Biokonversi oleh larva BSF merupakan solusi menarik yang dapat mengatasi permasalahan
pengelolaan sampah organik. Larva BSF dapat mengubah sejumlah besar nutrisi dari sampah
organik (Leong & Kutty, 2020) hingga 70% dalam dua minggu dan menyimpannya sebagai
biomassa kaya protein. Larva BSF telah diperbanyak sebagai agen biokonversi sampah organik
karena memakan berbagai bahan organik empat kali lipat berat badannya. Residu dari BSF
digunakan sebagai kompos dan memiliki kadar nutrisi yang sesuai untuk digunakan sebagai pupuk
dan pembenah tanah (Purnamasari & Khasanah, 2022). Bahan-bahan yang berbeda
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menghasilkan kasgot dengan kuantitas NPK berbeda pula sebagaimana dipresentasikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Kandungan nutrien kasgot (frass) dari berbagai substrat organik

Kandungan nutrien kasgot Lama
Substrat P20s KO  C-organik pemelina Sumber
N (%) (%) (%) (%) C/IN pH raan
° ° ° (hari)
Kulit nanas 0,94 - - 23,1 24,6 - 19 (Nindyapuspa et
al.,, 2022)
25 % Kulit nanas : 1,80 - - 27 16,3 - 19 (Nindyapuspa et
75% kotoran sapi al.,, 2022)
25 % Kulit nanas : 2,04 - - 29 14,2 - 19 (Nindyapuspa et
75% kotoran ayam al.,, 2022)
Ampas tahu 0,42 0,63 1,11 12,41 29,54 6,86 15 (Purnamasari,
Muhlison, &
Sucipto, 2021)
Limbah sayur 2,39 0,43 2,11 28,5 13,17 7,05 15 (Purnamasari et
al.,, 2021)
Buah dan sayuran 1,8 - - 48,8 26,6 5,6 23 (Klammsteiner
(mentimun, tomat, et al., 2020)
apel dan jeruk)
Ampas tahu dan 4.8 1,0 0,9 37,1 7,7 7,5 21 (Song et al.,
dedak gandum 2021)
Kotoran ayam 2,3 1.1 1,8 23,6 16,4 8,0 9 (Liu et al., 2019)
Kotoran sapi 1,9 1,0 0,2 27,7 15,1 8,4 9 (Liu et al., 2019)
Kotoran babi 24 2.1 1,0 26,8 17,6 8,7 9 (Liu et al., 2019)

Kandungan nutrien kasgot yang dilaporkan dalam literatur (Tabel 4) menunjukkan bahwa
komposisi nutriennya bervariasi dalam kaitannya dengan substrat pakan yang diberikan kepada
larva BSF. Konsentrasi total N, P dan K tampaknya tidak terlalu bervariasi dan masing-masing
sekitar 2,3%, 1% dan 1%. Sebaliknya, konsentrasi C-organik dan C/N sangat bervariasi, dan
bergantung pada substrat yang digunakan untuk memberi makan larva. pH kasgot yang dihasilkan
dari substrat yang berbeda sekitar 5,6 — 8,7 (Tabel 1). Berdasarkan hasil beberapa referensi
dengan substrat yang berbeda sebagai pakan larva BSF menghasilkan kandungan nutrien kasgot
yang berbeda. Perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan kandungan karbohidrat, protein dan
serat dari substrat pakan (Lopes, Yong, & Lalander, 2022). Tingkat gula atau pati dan protein yang
lebih tinggi, dan tingkat serat yang lebih rendah mendukung akumulasi nutrisi dalam kasgot.

(Wijaksono et al., 2016) menyatakan bahwa jika ketersediaan karbon tinggi maka energi yang
tersedia banyak, sehingga menyebabkan pemanfaatan energi oleh mikroorganisme untuk
mengikat nitrogen tercukupi. Hal tersebut akan berdampak pada kualitas pupuk kompos (kasgot)
yang dihasilkan. Kandungan nitrogen tinggi jika di dalam pupuk kompos terkandung banyak
bakteri. Semakin banyak kandungan nitrogen, maka akan semakin cepat bahan organik terurai,
karena mikroorganisme yang menguraikan bahan kompos memerlukan nitrogen untuk
perkembangannya (Rasio et al., 2015).

Kadar phosfor dan kalium dipengaruhi oleh kandungan substrat sebelum didekomposisi.
Masing-masing substrat yang digunakan mengandung mikroorganisme alami sebagai salah satu
agen biokonversi. Mikroorganisme seperti Lactobacilus sp., berperan untuk mengubah lingkungan
menjadi asam, sehingga kandungan phosfor dalam kasgot tinggi (Wijaksono et al., 2016).
Mikroorganisme lain seperti Actinomycetes berperan mengubah senyawa komplek menjadi
senyawa sederhana, sehingga meningkatkan kandungan kalium dalam substrat. Larva BSF
merupakan agen biokonversi lain dalam proses dekomposisi. (Pechal et al., 2013) mengatakan
bahwa larva BSF dalam dekompisisi substrat dapat menurunkan jumlah mikroorganisme.
Penurunan mikroorganisme dapat menyebabkan dekomposisi phosfor dan kalium tidak optimal.
Pengaruh abiotik juga dapat menyebabkan penurunan mikroorganisme pada substrat (Pechal et
al., 2013). Berdasarkan hasil analisis kandungan phosfor dan kalium pada semua perlakuan
tergolong rendah dikarenakan adanya penurunan mikroorganime.

Ketersediaan karbon pada substrat digunakan sebagai sumber energi oleh larva BSF.
(Purnamasari et al. 2019) mengatakan bahwa penurunan pada kandungan C-organik disebabkan
terjadinya dekomposisi yang melepas ikatan karbon komplek menjadi ikatan sederhana. Wijaksono
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et al. (2016) mengatakan bahwa kandungan C/N rasio tergantung pada kandungan C-organik dan
nitrogen substrat tersebut. Pengaplikasian kasgot dengan C/N rasio >25 dapat merusak tanaman
dikarenakan dapat meningkatkan suhu substrat tanah. Oleh karena itu, pengaplikasian kasgot
dioptimalkan C/N rasionya melalui pencapuran substrat memiliki kandungan C-organik dan N yang
seimbang misalnya pencampuran limbah pangan atau agroindustri dengan limbah sayuran atau
limbah peternakan.

Pengaruh Lama Pemeliharaan terhadap Kualitas Kasgot

Tabel 4. menunjukkan bahwa lama pemeliharaan yang berbeda-beda memiliki hasil kasgot yang
berbeda pula terutama pada kandungan nutrien kasgot. (Purnamasari et al., 2019) menggunakan
ampas tahu sebagai pakan larva BSF selama 15 hari mendapatkan kasgot dengan kandungan N
dan C-organik lebih rendah, serta C/N lebih tinggi dibandingan lainnya. Demikian pula, (Zhang, Ao,
& Kim, 2019) menggunakan substrat campuran ampas tahu dan dedak gandum sebagai pakan
larva BSF dengan pemeliharaan selama 21 hari mendapatkan kandungan kasgot yaitu N dan C-
organik tertinggi, serta C/N terendah dibandingkan lainnya. Dapat dikatakan semakin lama proses
dekomposisi maka akan menurunkan kandungan C/N. Perbedaan kandungan nutrisi tersebut tidak
hanya dipengaruhi oleh lama pemeliharaan, tetapi juga pengaruh dari perbedaan kandungan
substrat yang digunakan. Substrat dengan kandungan serat yang tinggi seperti limbah sayuran
dan buah sulit terurai oleh larva BSF (Gold et al., 2018), sehingga proses dekomposisi lebih lama.

KESIMPULAN

Substrat pertumbuhan yang digunakan berpengaruh terhadap performa produksi, kandungan
nutrien larva BSF, kandungan nutrient kasgot dan lama waktu dekomposisi. Substrat yang memiliki
kualitas nutrien tinggi dan tingkat kecernaan yang baik optimal digunakan sebagai media
pertumbuhan yang akan menghasilkan produk larva yang optimal.
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